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BAB IV 

ANALISIS DATA 

A. Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Novel Ranah 3 Warna 

Sesuai dengan penjelasan sebelumnya, menurut bahasa, karakter berarti 

kebiasaan. Sedangkan menurut istilah, karakter ialah sebuah sistem keyakinan 

dan kebiasaan yang mengarahkan tindakan seorang individu. Jika pengetahuan 

mengenai karakter seseorang dapat diketahui, maka dapat diketahui pula 

individu tersebut bersikap dalam kondisi-kondisi tertentu. Dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, karakter adalah sifat-sifat kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti 

yang membedakan seseorang dari yang lain. 

“Aku tatap matanya. Dia sungguh-sungguh, tidak sedang bercanda. Aku 

menjawab keras, “Jangankan setahun, tiga tahun pun akan aden lakukan demi 

mencapai cita-cita. Kalau tidak mau menolong, aden akan tolong sendiri.” Aku 

kemudian bergegas pergi, sementara Randai kembali berteriak-teriak minta 

maaf.”
76

 

 

Dalam seri novel yang pertama yakni novel Negeri 5 Menara, Alif sudah 

dikenal dengan sosok orang yang pekerja keras dan tidak mudah menyerah. 

Sikap Alif tersebut seudah menjadi kebiasaan seorang Alif dan sudah menjadi 

karakter Alif. Selain itu Alif meyakini mantra dari kiainya dari Pondok Madani, 

Man jadda wajada. Alif percaya bahwa pribahasa tersebut mempunyai arti 

yang sangat dalam, dengan mengaplikasikannya pribahasa tersebut akan 

terealisasikan. 

                                                             
76 A. Fuadi, Ranah 3 Warna, (Jakarta: PT. Gramedia, 2013), 9 
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Maka tak heran dalam kutipan novel diatas Alif percaya diri dengan 

kemampuannya bisa meraih impiannya. Walaupun dalam prosesnya dia akan 

menemukan banyak kesulitan dan menghabiskan banyak waktu. Kemauannya 

yang keras dan keyakinannya pada impiannya adalah karakter Alif. 

Beberapa tokoh telah mendefenisikan tentang pendidikan karakter, salah 

satunya adalah Ratna Megawangi adalah sebuah usaha untuk mendidik anak-

anak agar dapat mengambil keputusan dengan bijak dan mempraktikkannya 

dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat memberikan kontribusi 

yang positif kepada lingkungannya. Terkait dengan itu dalam novel ini ada 

kutipan yang menyebutkan arti dari pendidikan karakter, namun penyebutan 

defenisi pendidikan karakter tersebut melalui contoh dari jalan cerita novel 

Ranah 3 Warna. 

“Dinding kamar aku tempeli kertas-kertas yang berisi ringkasan berbagai 

mata pelajaran dan rumus penting. Semua aku tulis besar-besar dengan spidol 

agar gampang diingat. Di atas segala macam tempelan pelajaran ini, aku temple 

sebuah kertas karton merah, bertuliskan tulisan Arab tebal-tebal: Man jadda 

wajada! Mantra ini menjadi motivasiku kalau sedang kehilangan semangat. 

Bahkan aku teriakkan kepada diriku, setiap aku merasa semangatku merosot. 

Aku paksa diriku lebih kuat lagi. Aku lebihkan usaha. Aku lanjutkan jalanku 

beberapa halaman lagi, beberapa soal lagi, beberapa menit lagi. Going the extra 

miles. I‟malu fauqa ma „amilu. Berusaha di atas rata-rata orang lain.”
77

 

 

“Lalu di kepalaku terngiang-ngiang syair Imam Syafi’I yang telah 

merasuk ke hatiku: 

Orang berilmu dan beradab tidak akan diam di kampong halaman  

Tinnggalkan negerimmu dan merantaulah ke negeri orang 

Merantaulah, kau akan dapatkan pengganti dari kerabat dan kawan 

                                                             
77 Ibid, 12 
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Berlelah-lelahlah, manisnya hidup teras asetelah lelah berjuang.”
78

 

Pada dua kutipan di atas Alif berusaha keras bagaimana agar dia bisa 

sukses dan menggapai apa yang diimpikan. Alif mengambil keputusan yang 

bijak dengan menempelkan semua ringkasan mata pelajaran dan rumus penting 

agar mudah diingat. Bukan hanya itu, Alif juga menempelkan berbagai kata 

motivasi agar dia dapat mengingat dan memperaktikkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Hal itu adalah bentuk nyata dari perbuatan positif yang dilakukan 

oleh Alif. Dari situlah dia dapat membentuk karakternya lebih kuat lagi yang 

mengarah pada hal yang baik. 

Banyak perbedaan pendapat tentang pembagian nilai-nilai pendidikan 

karakter. Namun dalam sebuah buku dari Dirjen Dikdasmen Kemendiknas 

dibedakan menjadi lima macam nilai utama sebagaimana dijelaskan pada bab 2 

sebelumnya. Dibawah ini adalah nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat 

dalam novel Ranah 3 Warna, yaitu: 

a. Nilai karakter yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa yaitu 

nilai religius dengan mengupayakan seluruh hidupnya berdasarkan 

nilai-nilai pada ajaran ketuhanan atau agama. 

“Walau bukan Teknik Penerbangan ITB, seperti impian awalku, 

Jurusan Hubungan Internasional adalah sebuah rezeki besar bagi 

diriku. Beralaskan Koran pengumuman. Aku sujud syukur untuk 

keajaiban ini. Keajaiban tekad dan usaha, keajaiban restu orang tua, 

keajaiban doa. Di sebelahku, ayah juga sujud lama sekali. Beberapa 

                                                             
78 Ibid, 42 
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orang yang lewat di jalan terheran-heran melihat kami berdua 

menungging di pinggir jalan.”
79

 

 

Pada kutipan terdapat nilai karakter bersyukur kepada sang maha 

Pencipta, karna meskipun Alif tidak bisa masuk di universitas yang 

dikehendakinya namun dia masih tetap bersyukur dan bersemangat 

untuk menggapai impiannya. Dia percaya bahwa apa yang dia dapat 

adalah karna sebuah usaha dan doanya yang tiada henti serta restu 

dari orang tuanya. Dari sini, kita bisa lihat bahwa menggapai sesuatu 

tidak hanya melalui satu jalan bahkan Allah menyediakan jalan yang 

sesuai dengan kemampuan dan kebaikan hambanya. Seperti alif 

walaupun tidak bisa masuk di universitas ITB tapi dia tetap semangat 

dengan jurusannya yakni, Hubungan International di universitas 

Padjajaran dan di universitas inilah dia yakin bisa menggapai 

impiannya. Tak hanya itu nilai karakter dalam hubungannya dengan 

Tuhan Yang Maha Esa terdapat dalam kutipan berikut: 

“Seperti biasa setiap hari aku bangun lebih pagi dari keluarga 

angkatku, sebelum matahari terbit, untuk shalat subuh.”
80

 

 

Seperti pembahasan sebelumnya bahwa karakter adalah 

pembiasaan. Dalam kutipan tersebut menunujukkan Alif terbiasa 

bangun subuh untuk menunaikan shalat subuh. Meskipun dia berada 

di Negara yang mayoritasnya orang non muslim tapi dia tak 

                                                             
79 Ibid, 30 
80 Ibid, 234 
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melupakan kewajibannya sebagai seorang muslim. Dapat dikatakan 

pula bahwa Alif adalah seorang yang religius. Religius yaitu pikiran, 

perkataan dan tindakan seseorang yang diupayakan selalu 

berdasarkan pada nilai ketuhanan. Tindakan Alif sesuai dengan 

firman Allah: 

                           

       

Artinya: 

Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu 

dan orang-orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa. (Q.S. Al-

Baqarah: 21)
81

 

 

Perwujudan nilai karakter religius Alif juga berupa meyakini 

bahwa Allah Maha Tahu, Maha Mengerti, dan Allah Maha Adil. Hal 

tersebut dibuktikan dengan menempatkan keyakinan dalam dirinya 

bahwa semua manusia pada posisi yang sama dan sederajat tidak ada 

yang ditinggikan hanya karena keturunan, kekayaan, atau karena 

jabatannya. Dekat jauhnya posisi seseorang dengan Allah hanya 

diukur dari seberapa besar mereka berusaha meningkatkan taqwanya. 

Semakin tinggi taqwanya, semakin tinggi pula posisinya, semakin 

mulia dan dimuliakan oleh Allah SWT. Sehingga Alif berkeyakinan 

                                                             
81 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Tajwid dan Terjemah, (Bandung: CV. Penerbit 

Diponegoro, 2010), 4 
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bahwa hanya Allah yang mengetahui apa yang terbaik pada dirinya 

seperti kutipan dibawah ini: 

“Ya Tuhan, aku berprasangka baik untuk semua keputusanMu. 

Lambat laun, hatiku menjadi sejuk dan tentram. Aku menengadah ke 

langit bandung yang kembali mendung sore itu. Gerumbul awan sore 

dimataku masih berbentuk benua Amerika. Hanya Tuhan yang tahu 

apa ini hanya kan jadi mimpi atau nanti akan jadi nyata. Biarkan 

Tuhan yang memutuskan mana yang terbaik untukku. Dia Maha 

Tahu, Dia Maha Mengerti, Dia Maha Adil. Insya Allah, Tuhan tahu 

yang terbaik buatku. Dan sungguh dia selalu member yang terbaik.”
82

 

 

b. Nilai karakter dalam hubungannya dengan dirinya sendiri yaitu nilai 

jujur, bertanggung jawab, bergaya hidup sehat, disiplin, kerja keras, 

percaya diri, berjiwa wirausaha, berpikir logis, kritis, kreatif, dan 

inovatif, mandiri, keingin tahuan, dan cinta ilmu. 

Karakter jujur Alif digambarkan dengan keberaniannya 

melawan kecurangan, karena kecurangan merupakan salah satu 

peruatan ang tidak terpuji, baik pada diri sendiri maupun orang lain. 

Kecurangan berdampak pada kerugian diri sendiri. Alif takut 

melakukan kecurangan berupa perjokian karena dia masih ingat ajaran 

ibu dan ajaran di Pondok Madani. Perilaku jujur Alif ini sejatinya 

dilatih sejak kecil sehingga terpatri sampai setelah dewasa, seperti 

kutipan berikut: 

“Joki? Aku menggeleng keras untuk perjokian. Apa gunanya 

ajaran Amak dan Pondok Madani tentang kejujuran dan 

keikhlasan.”
83

 

                                                             
82 A. Fuadi, Ranah 3 Warna, (Jakarta: PT. Gramedia, 2013), 208 
83 Ibid, 8 
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Kemudian, karakter tanggung jawab Alif diwujudkan dengan 

menepati janji yang telah diucapkan kepada Bang Togar untuk 

menyelesaikan tulisan tepat waktu. Dia berusaha keras untuk 

menyelesaikan janji tersebut dengan penuh tanggung jawab dan tidak 

lalai. 

“Tidak gampang membuat tulisan dengan logika jernih 

sebanyak 2 halaman pada dini hari. Aku mencoba pompa semangatku 

dengan meneriakkan man jadda wajada, namun setelah beberapa jam, 

kepalaku terangguk-angguk. Tidak kuat lagi, aku menggelar tikar, dan 

terkapar di sebelah Randai. Aku melompat dari tidur begitu TOA di 

mushalla sebelah rumah kembali berdengung. Suara adzan subuh. 

Mumpung Randai terkapar, segera setelah salat subuh aku kebut lagi 

tulisanku dengan penuh semangat. Tampang Bang Togar yang sok 

terbayang-bayang. Aku tidak akan mengizinkan dia merendahkanku 

karena tidak berhasil setor tulisan tepat waktu.”
84

 

 

Selain itu Alif memiliki karakter percaya diri. Hal ini 

diwujudkan dengan rasa percaya diri yang tinggi dengan kesiapan 

dirinya mmaksimalkan usaha untuk bisa kuliah. Dengan percaya diri 

yang tinggi, ia siap membalikkan semua pandangan sebelah mata atas 

kemampuannya untuk masuk ke perguruan tinggi. Alif mengibaratkan 

diriny seperti Tim Nasional Sepak bola Denmark di Piala Eropa tahun 

1992 yang kemudian menjadi juara. Saat itu, Tim Nasional disebut 

sebagai tim yang lemah karena hanya sebagai tim pelengkap. 

Kemudian Denmark disebut tim dinamit yang meledak. Hal tersebut 

pada kutipan berikut: 

                                                             
84 Ibid, 71 
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“Siap, yah. Jadi ambo bertekad akan memaksimalkan usaha 

persis seperti Denmark. Membalikkan penelian semua orang yang 

memandang sebelah mata!.”
85

 

 

Karakter berfikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif dibuktikan 

dengan kemampuan berfikir dan pengambilan keputusan yang 

diperoleh melalui analisis kemampuan dirinya untuk masuk ke ITB. 

Alif mampu berfikir ralistis bahwa dirinya dengan waktu yang sedikit 

tidak mungkin mengikuti ujian masuk ITB. Dengan karakter berfikir 

logis, kritis, kreatif, dan inovatifnya dia harus mengambil jurusan IPS 

dari pada masuk teknik ITB. Hal tersebut tersirat pada kutipan 

berikut: 

“Kalau aku masih ingin kuliah di universitas negeri, aku harus 

mengambil kepuusan besar. Aku akhirnya harus memilih dengan 

realistis. Kemampuan dan waktu yang aku punya saat ini tidak cocok 

dengan impianku. Dengan berat hati aku kuburkan impian tinggiku 

dan aku hadapi kenyataan bahwa aku harus mengambil jurusan IPS. 

Selamat jalan ITB.”
86

 

 

Sejalan dengan  itu, nilai pendidikan karakter cerdas Alif 

dgambarkan dengan kemampuan berargumentasi dan meyakinkan pak 

Danang agar tulisannya dapat dimuat dengan menggunakan kata-kata 

yang efektif. Ia menggunakan Rational Persuasion, yakni siasat 

meyakinkan orang lain dengan menggunakan argument yang logis 

dan rasional. Alif meyakinkan pak Danang bahwa artikelnya layak 

dimuat dengan argumentasi bahwa Palestina akan menjadi Negara 

                                                             
85 Ibid, 25 
86 Ibid, 10-11 
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yang berdaulat jika didukung dengan diplomasi PBB dan tidak ada 

halangan dari Amerika Serikat. Hal ini sesuai dengan kutipan sebagai 

berikut: 

“Aku cepat-cepat member latar belakang, “pak Danang, tulisan 

ini saya persiapkan dengan latar belakang teoritis yang kuat yang saya 

pelajari di kampus. Juga telah melalui sebuah diskusi kritis dengan 

senior saya. Intinya, saya punya argument ilmiah bahwa Palestina 

didukung dengan tekanan diplomasi PBB dan Negara Arab, dan tidak 

ada halangan dari Amerika Serikat, maka Palestina akan menjadi 

berhasil menjadi Negara yang berdaulat”.”
87

 

Gambaran nilai karaker tangguh yang dimiliki Alif diwujudkan 

dengan belajar dengan keras siang dan malam. Walaupun badannya 

kurus, pucat dan mata memerah, dia tidak peduli, karena dia meyakini 

perjuangan tersebut adalah penentu masa depannya. Ketangguhannya 

dalam belajar yang keras, menjadikan kedua orang tuanya cemas dan 

khawatir. Hal tersebut terdapat pada kutipan dibawah ini: 

“kalau aku lihat dicermin, badanku kini mengurus, agak pucat, 

dan mataku merah. Tapi aku tidak peduli. Ini perjuangan penting 

dalam hidupku. Mungkin menjadi penentu nasib masa depanku. 

Amak dan ayah tampak cemas melihat aku belajar seperti orang 

kesurupan. “Nak jangan terlalu diforsir tenaga itu, jaga kesehatan, 

jangan sampai tumbang di masa ujian,” kata amak ketika dating ke 

kamarku membawa sekedar goreng pisang atau teh telur.”
88

 

 

Alif juga meruapakan anak yang sayang kepada orang tua dan 

keluarganya. Dia ingin bisa membahagiakan orang tuanyadan 

membalas jasa-jasa mereka. Alif tidak ingin menyusahkan atau 

                                                             
87 Ibid, 149 
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membuat sedih kedua orang tuanya. Beberapa nilai karakter yang 

berhubungan dengan diri sendiri juga akan dijelaskan berikut ini: 

“Dengan semangat melonjak-lonjak, aku selipkan 3 lembar 

uang Rp. 10.000 bergambar Sultan Hamengku Buwono IX dan 

Borobudur di tengah lipatan surat untuk amak. Walau tidak banyak, 

ini sebuah prestasi besar dalam hidupku aku bisa memberi uang hasil 

keringat sendiri.”
89

 

 

Kata mandiri dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

adalah dalam keadaan dapat berdiri sendiri, tidak bergantung pada 

orang lain. Begitu pula dengan contoh sikap Alif yang terdapat pada 

kutipan tersebut. Sikap Alif menunujukkan bahwa dia bisa mandiri, 

yakni dia mampu menghasilkan uang walau hanya sedikit, serta dapat 

menyisihkan sebagian uangnya untuk ibunya di kampong halaman. 

Al-Qur’an menjelaskan bahwa individu tidak akan mendapatkan 

suatubeban apapun diatas kemampuannya sendiri, tetapi setiap orang 

akan menghadapi dan melakukan sesuai dengan kemampuannya, 

maka dengan itu setiap individu harus mandiri dalam menyelesaikan 

persoalan atau sesuatu dan tidak bergantung pada orang lain dalam 

surat Al-Mukminun ayat 62: 

                         

        

Artinya: 

                                                             
89 Ibid, 67 
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Kami tiada membebani seseorang melainkan menurut 

kesanggupannya, dan pada sisi Kami ada suatu kitab yang 

membicarakan kebenaran, dan mereka tidak dianiaya. (Q.S. Al-

Mukminun: 62)
90

 

 

Sejalan dengan itu Alif mampu memenuhi kebutuhannya 

selama di perantauan dengan menjadi penulis ke berbagai media. Tak 

gampang menjadi seorang penulis yang karyanya dapat dimuat di 

media apalagi bagi seorang Alif yang baru pemula. Walaupun 

demikian dia tak mudah menyerah, dia tetap mencoba dan terus 

berusaha. Meskipun dia harus berhemat namun dia bisa dan tekad 

untuk membayar SPP sendiri. Hal ini sesuai dengan kutipan novel 

sebagai berikut: 

“Berita buruk: permohonan beasiswaku ke kampus ditolak 

karena nilai semester awalku kalah tinggi dibanding pelamar lain. Apa 

boleh buat, aku harus terus berhemat untuk bisa membayar SPP 

sendiri. Awalnya aku kesal, tapi lama-lama aku berpikir kenapa aku 

tidak mengguanakan penolakan sebagai pecut untuk malah bermimpi 

lebih besar: berburu beasiswa ke luar negeri. Sejak itu, seperti orang 

yang terobsesi, aku sibuk keluar masuk perpustakaan, menulis surat 

kemana-mana, bertanya kepada para senior di kampus, bagaimana 

bisa belajar ke luar negeri tanpa harus bayar. Ketika teman kuliahku 

sibuk berkutat dengan mata kuliah semester ini, aku malah berpikir 

bagaimana caranya semester depan aku bisa sudah kuliah di luar 

negeri dengan gratis.”
91

 

 

Bukan hanya sekedar mandiri, kutipan tersebut menunjukkan 

bahwa Alif sangatlah kreatif dengan mengubah penolakan beasiswa 

sebagai cambuk semangat mengejar impiannya. Bahkan dia juga kritis 

                                                             
90 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Tajwid dan Terjemah, (Bandung: CV. Penerbit 

Diponegoro, 2010), 346 
91 A. Fuadi, Ranah 3 Warna, (Jakarta: PT. Gramedia, 2013), 177 
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karna dia tanpa malu bertanya dan mencari tahu kepada senior 

kampus tentang beasiswa ke luar negeri. Alif bisa dikatakan pecinta 

ilmu karna dia tanpa lelah menuntut ilmu walaupun harus tinggalkan 

kampung halaman. Sesuai dengan kata Imam Syafi’I bahwa pencari 

ilmu sebaiknya merantau meninggalkan kampug halamannya.  

“Aku juga meluangkan waktu 2 jam seminggu untuk mengajar 

bahasa arab di Masjid Salman ITB. Tentu saja gratis. Ini caraku 

mengabdikan ilmu yang aku dapat di Pondok Madani masyarakat. 

Nasihat kiai Rais berdengung-dengung di kepalaku, “Jadilah seperti 

anjuran Nabi, Khairunnas anfauhum linnas, sebaik-baiknya manusia 

adalah manusia yang member manfaat bagi orang lain.”
92

 

 

Nilai pendidikan karakter dalam kutipan diatas adalah cinta 

terhadap ilmu. Kecintaan Alif terhadap ilmu bisa dilihat dari 

bagaimana mengamalkan ilmunya yang telah dia dapat dari Pondok 

Madani. Tidak hanya itu, Alif juga tak lelah untuk menuntut ilmu 

meskipun bukan dari bangku kuliah. Hal ini sejalan dengan hadist 

Nabi Muhammad yang diriwayatkan oleh Bazzar: 

  نْ  بِ   مُ ا حَ  حَ  ا حَ  : حَ ا حَ   ا نّ ج         ا حَ  : حَ ا حَ   بِ  نْ  بِ  حَ  نْ ا  مُ  نْ  حَ   نْ  بِ   مُ  دَّ  مُ حَ  ا حَ  حَ  دَّ  حَ 
م نّ  ا  مُ عحَب  نْ  حَ   اذلحا  بِ  بِ ا حَ   نْ  حَ   بِ  بِ  نْ  مُ    ض   بِ  نْ  بِ احَ   نْ  حَ  ة ك   بِ احَ  بن  حنْ
 ونْ ا احَ  مً ا بِ  حَ اغنْدمُ : قا   سو  الله صلى الله عليه و سلم  : قا نه  للها
   كحَ  حَ  نْ  حَ  حَ   مُ ا بِ اانْحَ   حَ مُونْ مُ   حَ ا وحَ  بًّ  مُ بِ  ونْ ا احَ  مً  بِ  حَ  نْ  مُ  ونْ ا احَ  مً  لِّ  حَ  حَ  مُ 

Artinya: 

                                                             
92 Ibid, 64 
93 Abu Bakar, Musnad Al-Bazzar, (Madinah: Maktabah Ulum, 2009), 3626 
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdur Rahim 

berkata: telah menceritakan kepada kami ubaid bin Junnad berkata: 

telah menceritakan kepada kami Atho‟ bin Muslim dari Kholid Al-

Hidza‟ dari Abdur Rahman bin Abi Bakar dari ayahnya R.A. 

berkata: Rasulullah SAW bersabda: “Jadilah kamu orang yang 

berilmu, atau pencari ilmu, atau orang yang mendengarkan, atau 

orang yang mencintai ilmu, dan janganlah kamu menjadi orang yang 

kelima nanti kamu bisa celaka.” (H.R. Al-Bazzar) 

 

Dari hadis di atas menjelaskan bahwa manusia itu harus menjadi 

orang yang berpendidikan, orang yang belajar, orang yang 

mendengarkan pembelajaran, ataupun orang yang cinta akan 

pendidikan dan tidak boleh menjadi orang yang selain itu, karena 

akan menimbulkan mudhorot bagi diri sendiri dan yang lainnya. 

Selain itu dalam firman Allah telah dijelaskan bahwa orang yang 

yang beriman serta berilmu akan diangkat derajatnya. 

Sejalan dengan itu, dalam Al-Qur’an juga telah dijelaskan 

bagaimana derajat orang yang berilmu. Firman Allah: 

                     

Artinya: 

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu 

dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 

(Q.S. Al-Mujadalah: 11)
94

 

 

Kerja keras adalah perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-

sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan guna menyelesaikan 

                                                             
94 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Tajwid dan Terjemah, (Bandung: CV. Penerbit 

Diponegoro, 2010), 543 
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tugas dengan sebaik-baiknya. Kerja keras, rasa ingin tahu dan niatnya 

yang kuat seorang Alif dalam novel tersebut untuk bisa menuntut 

ilmu terlihat dari kutipan novel sebagai berikut: 

“Benar, kau ingin menulis bagus?” 

“Sudah tujuan ku, Bang. Aku ingin belajar sama Abang.” 

“Menulis kaliber nasional iti butuh kerja keras dan tidak gampang.” 

“Aku siap kerja keras, Bang.”  

“Setiap tahun selalu ada yang bilang begini, tapi mereka gugur dan 

tidak kuat.” 

 

“Aku berbeda, Bang,” kataku berani sambil mengangguk kencang.”
95

  

 

Pada kutipan tersebut sudah jelas bahwa Alif siap untuk kerja 

keras demi bisa menulis dengan baik, meskipun sang guru telah 

mengatakan bahwa banyak dari mahasiswa sebelum alif telah gugur 

dan tidak kuat belajar menulis. Kecintaan ilmu dan niatnya yang kuat 

inilah yang membedakan Alif dari teman-temannya. Kesiapan kerja 

keras Alif ini bukan hanya kata-kata, tapi dia merealisasikannya pada 

saat dia melakukan proses pembelajaran menulis besama Bang 

Togar, gurunya. Hal ini terdapat dalam kutipan sebagai berikut: 

“Ini sudah revisi keempat dan waktu menunjukkan jam 9 malam. 

Aku duduk di kursi hijau plastik yang sama di sebelah Bang Togar 

yang kembali menghunus spidol merahnya. Ya Tuhan, aku tidak mau 

menyerah, tapi badan dan otakku rasanya sudah mampet. Semoga 

tidak ada lagi koreksi. Semoga ini yang terakhir. Kalau da revisi lagi, 

aku rasanya tidak mampu lagi berpikir hari ini.”
96

 

 

                                                             
95 A. Fuadi, Ranah 3 Warna, (Jakarta: PT. Gramedia, 2013), 67 
96 Ibid, 77 
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Menuntut ilmu memang banyak rintangannya, begitu juga 

dengan Alif. Beberapa revisi dari tulisannya telah dia lakukan. 

Namun bukannya menyerah tapi dia yakinkan dirinya sendiri agar 

tidak menyerah segampang itu. Salah satu adab menuntut ilmu adalah 

patuh terhadap guru atau muallimnya, inilah yang ditunjukkan Alif 

meskipun harus melakukan berulang-ulang revisi, dia tetap tidak ada 

komentar dan tetap merevisi tulisannya. 

c. Nilai karakter yang hubungannya dengan sesama atau orang lain yaitu 

sadar akan hak dan kewajiban diri dan orang lain, patuh pada aturan-

aturan sosial, menghargai karya dan prestasi orang lain, peduli, 

santun, dan demokratis. 

“Bang Togar sedang menyeruput kopi hitamnya di ujung 

ruangan. Lesehan. Wajah kotaknya kali ini berisi senyuman. “Hebat 

juga kau, Lif. Baru semester pertama, masih ingusan, tapi tulisanmu 

sudah dimuat di majalah kampus,” katanya dengan senyum 

tersungging. Tumben dia ramah. 

“Terima kasih untuk bimbingan Abang,” balasku.”
97

  

 

Walaupun Bang Togar tipe orang yang keras, tapi dia sangat 

menghargai apa yang diperoleh Alif. Memang karya penulisan Alif 

masih dimuat di media lingkungan kampus, namun itu merupakan 

prestasi yang luar biasa. Karna tak mudah menulis sebuah karya 

ilmiah yang memang harus diperhatikan tata bahasanya. 

                                                             
97 Ibid, 79 
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Karakter peduli juga diwujudkan dengan kepekaan sosial Alif 

untuk mnyantuni anak yatim piatu dengan memberi uang Rp.7000 

kepada pengurus panti asuhan. Berikut kutipannya: 

“Sore itu, aku datangi sebuah panti asuhan di jalan Nilem. Aku 

kais-kais lembar terakhir isi dompetku dan aku serahkan ke bapak 

pengurus panti itu. Dia tersenyum sejuk, lalu menyalamiku lama 

sekali. Matanya terpejam sambil khusyuk mendoakan aku. Aku 

merinding didoakan seperti itu hanya karena menyumbang 7 ribu 

rupiah.”
98

 

 

Dalam islam menyantuni anak yatim mempunyai keutamaan 

yang besar, dalam hadist shahih yang diriwayatkan oleh Imam 

Bukhari telah disebutkan bahwa barang siapa yang menyantuni anak 

yatim maka kedudukannya tinggi di surga, dan dekat dengan 

Rasulullah SAW, diisyaratkan seperti dekatnya jari tengah dan jari 

telunjuk yang direnggangkan. Berikut adalah Hadistnya: 

ب حَرحَنحَا عحَبنْدمُ العحَزبِيزبِ بنْنمُ أحَ بِ ححَازبٍِ ، عحَننْ أحَببِيهبِ،  رمُو بنْنمُ زمُ حَا حَةحَ، أحَخنْ ث حَنحَا عحَمنْ ححَددَّ
ٍ ، قحَا حَ  وحَأحَنحَا وحَكحَافبِ مُ »:  حَسمُو مُ اللدَّهبِ صحَلدَّى اللهمُ عحَلحَينْهبِ وحَسحَلدَّمحَ : عحَننْ سحَ نْ
ا اليحَ بِيمبِ  بِ ااحَندَّ بِ  ن حَ مُمحَا وحَأحَشحَا حَ ببِالسدَّبدَّابحَ بِ « هحَ حَذحَ وحَالومُسنْطحَى، وحَف حَردَّجحَ ب حَي نْ

شحَينْئمًا
   

Artinya: 

Telah menceritakan kepada kami Amr bin Zurarah, telah 

memberitahukan kepada kami Abdul Aziz bin Abi Hazim, dari 

ayahnya, dari Sahl bin Sa‟ad r.a berkata: “Rasulullah SAW 

bersabda: “Saya dan orang yang memelihara anak yatim itu dalam 

                                                             
98 Ibid, 155 
99 Bukhari, Shahih Al-Bukari  Juz 7(Beirut : Aplikasi Maktabah Syamilah), 53 
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surga seperti ini.” Beliau mengisyaratkan dengan jari telunjuk dari 

tengahnya serta merenggangkan keduanya.” (H.R. Imam Bukhori) 

 

Selain itu Alif memiliki karakter demokratis, hal ini 

diwujudkan dengan mengusulkan keinginannya melalui musyawarah 

dengan teman-temannya dan tidak memaksakan kehendaknya kepada 

orang lain. Alif mau menerima pendapat orang lain, tidak 

memaksakan kemauannya sendiri, berusaha untuk memperoleh titik 

tengah bila terjadi perbedaan pendapat, seperti kutipan berikut ini: 

“Aku menggeleng-geleng dan mengacungkan jari. “Rus, itu 

terlalu biasa. Aku usul kita bikin sekalian yang benar-benar 

monumental. Bagaimana kalau di puncak tertinggi Saint-Raymond? 

Namanya Mont Laura. Baru kemarin aku meliput para atlet ski local 

yang meluncur di puncaknya. Ada dataran di puncak bukit itu yang 

sering dipakai untuk kegiatan pramuka, lengkap dengan tiang 

bendera. Dan ada jalan mobil sampai pinggang bukit sehingga tidak 

terlalu terjal untuk mendaki.” Kataku.”
100

 

 

d. Nilai karakter dalam hubungannya dengan lingkungan yaitu selalu 

peduli sosial dan lingkungan dengan mencegah kerusakan lingkungan, 

memperbaikinya, serta membantu orang lain bagi yang 

membutuhkan. 

“Lif, sini, ada peluang bisnis nih dari tanteku. Orang minang 

biasanya kan pinter dagang. Tertarik nggak?” Dia menyorongkan 

sebuah brosur berisi produk kosmetik, parfum, dan sabun cuci.”
101

 

 

Dalam kutipan ini randai, teman sekamar Alif beruasaha 

membantu Alif untuk meringakan beban keuangan Alif. Dia 

                                                             
100 A. Fuadi, Ranah 3 Warna, (Jakarta: PT. Gramedia, 2013), 391 
101 Ibid, 110 
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menawarkan Alif untuk berdagang. Hal ini merupakan perbuatan 

baik seorang Randai terhadap Alif. Dalam Al-Qur’an sudah 

dijelaskan perintah tolong menolong, sebagai berikut: 

 ……                 

              

Artinya: 

……dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya 

Allah Amat berat siksa-Nya. (Q.S. Al-Maidah: 2)
102

 

 

Alif juga peduli pada lingkungan di sekitarnya, hal ini 

diwujudkan dengan membantu menggali salju. Banyaknya salju yang 

turun dan menutupi jalan dari tangga rumah sampai ke jalan bisa 

menggerakkan Alif untuk membersihkannya seperti kutipan berikut: 

“Sabtu pagi ini Ferdinand membangunkan kami lebih awal 

untuk bergotong royong. Dengan skop kami menggali salju yang 

menutupi jalan dari tangga rumah sampai ke jalan besar. Ferdinand 

dan Mado melambaikan tangan ke tetangga di kiri-kanan yang juga 

sibuk bekerja seperti kami.”
103

 

 

e. Nilai kebangsaan yaitu seperti nasionalis dan menghargai 

keberagaman atau pluralis. 

“Wah, rame ini, tapi jangan lupa, ya inti acara ini tetap 

menyambut Hari Pahlawan. Bendera sudah aku siapkan sejak dari 

Jakarta. Tinggal aku cuci dan setrika lagi nanti. Biar harum 

mewangi,” kata Rusdi dengan wajah berbinar. 

                                                             
102 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Tajwid dan Terjemah, (Bandung: CV. Penerbit 

Diponegoro, 2010), 106 
103 A. Fuadi, Ranah 3 Warna, (Jakarta: PT. Gramedia, 2013), 375 
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Kami langsung sibuk menyusun detail renacana besar ini. Tanggal 

Sepuluh November jatuh pada hari Jum’at, hari orang bekerja, 

sehingga kami sepakat upacara akan diundur satu hari. Rumah orang 

tua angkat Raisa yang berada di tengah kota akan jadi posko kami. 

Latihan nyanyi dan tari diadakan di aula sekolah Ecole Secondaire 

Louis-Jobin. Sedangkan urusan masak-memasak akan diadakan di 

rumah masing-masi ng. Sebuah rencana dadakan yang membuat kami 

tidak sabar menunggu hari H-nya.”
104

 

 

Nilai karakter kebangsaan dapat kita lihat dari kutipan diatas. 

Keberagaman suku tidak membuat mereka lupa akan hari pahlawan 

nasional. Ini terbukti dengan adanya kerja sama untuk menyambutnya 

dengan beberapa acara bahakan upacara. Dan meskipun tidak 

diadakan di Negara Indonesia mereka tetap merayakan Hari 

Pahlawan. Hal ini menyimbolkan bahwa mereka mencintai tanah air 

mereka.  

Selain itu, Karakter nasionalis dibuktikan dengan adanya 

ketergugahan pada makna lagu-lagu kebangsaan. Salah satunya lirik 

“bagimu negeri jiwa raga kami”. lagu tersebut membangkitkan 

karakter dan jiwa nasionalis Alif. Dia merasa siap mati demi bangsa 

Indonesia. Karakter nasionalis Alif yang membumbung tinggi tentang 

arti cinta tanah air. Dia siap mengorbankan jiwa dan raganya untuk 

Indonesia seperti kutipan berikut: 

“Acara ditutup dengan Raisa tampil ke depan. Seragam jas 

biru tua semakin melengkapi aura percaya dirinya yang besar. Dia 

mengayunkan kedua tangannya. Memimpin kami semua melantunkan 

lagu Padamu Negeri. Bait terakhir “bagimu negeri jiwa raga kami….” 

                                                             
104 Ibid, 372 
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Kami nyanyikan panjang dengan sepenuh hati. Badanku rasanya 

ringan terbang melayang, meresapi sensasi yang sulit aku lukiskan. 

Bahkan ketika nyanyian telag berakhir, di dadaku masih terus 

bergaung lirik, “bagimu negeri jiwa raga kami…”. Rasanya aku 

bahkan siap mati demi bangsa ini.”
105

 

 

B. Relevansi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Novel Ranah 3 Warna 

terhadap Pendidikan Agama Islam  

Pendidikan islam merupakan landasan yang sangat mendasari pada 

umatnya. Menurut Zakiyah Darajat pendidikan agama islam merupakan 

bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar dapat memahami kandungan 

agama islam secara keseluruhan, menghayati makna, maksud dan tujuan serta 

dapat mengamalkannya dan menjadikannya pandangan hidup, sehingga 

mendatangkan kebahagiaan di dunia dan akhirat.
106

 

Tuntutan yang jelas dari al-Qur’an tentang aktivitas pendidikan islam 

telah digambarkan Allah dengan memberikan contoh keberhasilan dengan nama 

Luqman, sebagaimana firman Allah: 

                             

      

Artinya: 

Dan ingatlah ketika Luqman berkata kepada anaknya, diwaktu ia member 

pelajaran kepadanya: Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 

                                                             
105 Ibid, 228 
106 Zakiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 86 
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sesungguhnya mempersekutukan (Allah) ialah benar-benar kedzaliman yang 

besar. (Q.S. Luqman: 13)
107

 

 

Ayat tersebut telah memberikan pelajaran kepada kita bahwa pendidikan 

yang pertama dan utama diberikan kepada anak ialah menanamkan keyakinan 

yakni iman kepada Allah bagi anak-anak dalam rangka membentuk sikap, 

tingkah laku dan kepribadian anak.   

Karakter dalam agama Islam tidak terpisah dari etika-etika Islam. Dalam 

Islam terdapat tiga nilai utama, yaitu akhlak , adab, dan keteladanan. Akhlak 

merujuk kepada tugas dan tanggung jawab selain syariah dan ajaran agama 

Islam secara umum. Sedangkan adab merujuk kepada sikap yang dihubungkan 

dengan tingkah laku yang baik. Keteladanan merujuk kepada kualitas karakter 

yang ditampilkan oleh seorang muslim yang baik yang mengikuti keteladanan 

Nabi Muhammad Saw. Ketiga nilai inilah yang menjadi pilar pendidikan 

karakter dalam Islam.
108

 

Dalam pendidikan agama Islam pula tidak akan terlepas dari tiga nilai 

diatas.hal ini terbukti dengan adanya beberapa macam pelajaran dari pendidikan 

agama islam saat ini seperti: aqidah akhlak, qur’an hadist, fiqih dll. Maka dari 

itu pendidikan karakter dan pendidikan agama Islam itu mempunyai hubungan 

yang sangat erat dan signifikan.  

                                                             
107 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Tajwid dan Terjemah, (Bandung: CV. Penerbit 

Diponegoro, 2010), 412 
108 Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2012), cet. 2, 58 
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Pendidikan karakter menurut ajaran Agama Islam ditujukan terutama 

untuk menciptakan insan yang berakhlak mulia. Ini sejalan dengan tujuan 

pendidikan Al-Qur’an, menurut M. Quraish Shihab, yaitu membina manusia 

secara pribadi dan kelompok sehingga mampu menjalankan fungsinya sebagai 

hamba Allah dan khalifah-Nya guna membangun dunia sesuai konsep yang 

ditentukan oleh Allah SWT.  

Karna agama Islam sendiri dibawa oleh nabi Muhammad yang mana 

beliau sebagai panutan semua umat islam. Dan sudah jelas bahwa nabi 

Muhammad diutus untuk menyempurnakan akhlakul karimah. Sebagaimana 

firman Allah: 

                

Artinya: 

 

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 

hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah. (Q.S. Al-Ahzab: 21)
109

 

 

Kisah Alif pada novel Ranah 3 Warnanya tidak terlepas dengan 

pendidikan agama Islam yang ia dapatkan dari Pondok Madani. Dari 

pendidikannya membawa alif pada karakter yang kuat. Seperti mantra andalan 

Alif yang diperoleh dari Pondok Madani dulu yaitu man jadda wajada dan man 

shabara dzafira. Kedua pribahasa tersebut tidak lain adalah salah satu pelajaran 

dari pendidikan agama Islam. Dari kedua pribahasa tersebut dapat 

                                                             
109 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Tajwid dan Terjemah, (Bandung: CV. Penerbit 

Diponegoro, 2010), 420 
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mengantarkan Alif pada impiannya untuk bisa belajar ke luar negeri terutama di 

Amerika Serikat. 

Nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung di kisah Ranah 3 Warna 

ini sangat baik untuk di implementasikan di dunia pendidikan di Indonesia, 

terutama untuk pendidikan Agama Islam. Karena dalam nilai-nilai pendidikan 

karakter tersebut sudah komplit yakni bagaimana seorang Alif berhubungan 

dengan Tuhannya, berhubungan dengan diri sendiri, berhubungan dengan 

sesama, berhubungan dengan lingkungan di sekitar hingga berhubungan dengan 

keberagaman dan kebangsaan. 

Nothing is immposible, tidak ada yang tidak mungkin, itu adalah 

pribahasa yang telah sering kita dengar. Alif yang menyandang sebagai santri 

tidak pernah putus harapan untuk menggapai cita-citanya. Berbekal keyakinan 

terhadap mantranya dari sang kiai yakni Man jadda wajada dan man shabara 

dzafira dia berhasil menginjakkan kakinya di Amerika Serikat, walaupun hanya 

beberapa hari.     

Di zaman yang sudah dewasa ini, teknologi sudah berkembang dengan 

pesat, sudah tidak dipungkiri lagi bahwa di berbagai sekolah sudah banyak 

menyembangkan teknologi tersebut. Pada sekolah negeri khususnya, 

pendidikan agama islam memang dikesampingkan. Hal ini terbuktinya dengan 

jam pelajaran di sekolah negeri cenderung sedikit untuk pendidikan agama 

islam. Berdeda dengan sekolah yang berbasis Islam seperti MI, MTs, ataupun 
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MA, karena porsi untuk pendidikan Agama Islam lebih banyak. Sehingga 

sedikit sekali generasi muda yang dapat memahami pendidikan agama islam. 

Dalam hal tersebut karakter generasi muda saat ini juga dipertaruhkan, 

karena sejatinya pendidikan karakter itu sendiri penting bagi kemajuan suatu 

bangsa. Pendidikan karakter didasarkan pada pembiasaan dan contoh mulia 

yang diberikan para guru terhadap murid-muridnya. Pendidikan ini berisi 

pembiasaan hidup taqwa, jujur, kritis, amanah, nasionalis, dan beretos kerja 

tinggi. Materi yang terdapat pada Pendidikan Agama Islam terkandung materi 

yang dapat membentuk karakter peserta didiknya. Oleh karena itu, dalam proses 

pembelajarannya penting bagi setiap guru menyisipkan nilai-nilai pendidikan 

karakter untuk membentuk karakter pada peserta didiknya. 

Pendidikan agama islam tidak cukup hanya diimplementasikan di sekolah 

saja, akan tetapi juga harus diimplementasikan di lingkungan dan di rumah, hal 

ini sejalan dengan pengimplementasian pendidikan karakter. Karena untuk 

membentuk karakter seorang murid itu perlu adanya pembiasaan, sehingga 

bukan hanya tanggung jawab guru sebagi seorang pengajar, tapi pendidikan 

karakter ini juga tanggung jawab bagi orang tua. Karakter yang baik akan 

menimbulkan akhlak yang baik pula. Dengan penerapan seperti ini maka 

generasi bangsa Indonesia akan lebih baik dan terbentuknya kepribadian yang 

berakhlakul karimah. 


